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HUBUNGAN ANTARA PENERIMAAN DIRI DENGAN KECEMASAN
YANG DiaLAMI OLEH JOURNALIST WANITA DI JAKARTA -

'Rilla Sovitriana
!Fakultas Psikologi, Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta, JI Diponegoro 74, Jakarta 10340
e-mail: lrilIa.scu\-'itriana@grnail.ccurn

Abstrak. Dunia jurnalisme, kaum wanita
merupakan minoritas yan
Berdasar data statistik

bisa dihitung dengan jari. Jumalis wanita
g mungkin dianggap sebelah mata bagi masyarakat awam.
yang diambil tahun 2008 — 2009 karir kejurnalistikan
perempuan tidak selalu dari organisasi atau kolektivitas. Sebuah surat kabar terbitan
nasional pemah menyurvei aktivitas jurnalis perempuan adalah jumlah wartawan
perempuan sebanyak 1.036 orang, sedangkan wartawan laki-laki 6.806 orang.
Jabatan pemimpin utama, pimpinan redaksi dan pemimpin perusahaan media massa,
jumlah perempuan masing-masing hanya 67 dari 871 orang, 47 dari 718 orang, dan
135 dari 835 orang. Jurnalis dikenal dengan pekerjaan para pria tetapi sekarang ini
banyak wanita memilih jumalis sebagai pekerjaan atau mata pencaharian dan
sekedar hobi dengan mengenal dunia yang baru. Sccara psikologis, wanita merasa
cemas ketika mencari berita yang sebenamya berita itu memungkinkan untuk kaum
jurnalis laki — laki. Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
penerimaan diri dengan kecemasan yang dialami para journalist wanita dalam
mendapatkan berita di Jakarta .Populasi dalam penelitian ini adalah semua jurnalist
wanita di PT Duta Mitra Selaras berusia 23 sampai 35 tahun yang seluruhnya
berjumlah 148. Sample penelitian sebanyak 108 orang yang mengguna#an metode
proportional random sampling dan menggunakan .alat uk'ur Likert, serta
menggunakan program SPSS 17.00 for Windows. Hasil analisis data penelitian
menunjukan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,273 d_engan P= 0,00 pada taraf
signifikan 0,05 maka Ha diterima. Berdasarkan hasil fma.l:sxs data yang telah
diuraikan maka kesimpulannya ada pengaruh yang srgmfilkan de‘ngar‘l antara
i iri dialami oleh Journalist Wanita di Jakarta
penerimaan din1 dengan kccemasag yang dialan g i g e
dengan arti semakin para journalist wanita bisa menerima diri maka kec

menjadi berkurang (menurun).

Kata Kunci ;: Penerimaan Diri, Kecemasan, Journalist Wanita

j 5 Pendahuluan

: ersaingan industri media yang beredar dan perkembangan
elektrorfi)ilcticlilguasig;;a‘;?tzlEvisian,gterutama dallam hal bcrnte: S:er:ta d:ll;, Pizsmiaségg:i
kan diri yang kian kciﬂt, sehlongga mel'ﬂ.ll'll:l jum & T
untuk m{:lestarl a_ta ane sensasional, menerbitkan rasa ingin tahu yang besar Y
zinenghadllr{kanl b::tla nfam%u mengikuti perkembangan jaman agar mlias;;iargkietlltl gear;ar;k
Penibahan berit yang terjadi pada masa sckarang T < media clokironik, ’
bl media s Yong ol wanita yang e secars.umum, Jumali
.Dlh}.]at darh 1cnows ekerjaan para pria tetapi pada sekag‘angdlm all{:;)éz;r ll::;rb :
mungkm dlk'e-nal. den%'ansgbagai pekel:iaan atau mata_penc?hanan- andSEl:ah seoran
s et Lt S . ang baru. mendengar kata J‘fmahs- walll“a' amilcbihi batai
dengan mcngcnal_ Fll{nl::abirzau?ian ekstra. Wartawan atau jurnalis b% el]awa,rtawan tidak
waxli::xa ror Tc?::ll;k:lm?mmw ini menggambarkan betapa pekerjaan
waktu normal p ¥

dibatasi oleh siang dan malam.
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120 | Rilla Sovitriens +a bisa dihitung dengan jari. Par, .
anita :
jurnalisme; kau{?unw in dianggapdsebf;hasnm;gaoé’agl %Bsya’akat
. tas yan ambil pada - 9 L
minertas Yol yang Rl Sebuh ¢ "
awam. Dilihat dari data idak selalu dari 0rgan jurnalis perempuan sepert; 1, iy
kejurnalistikan pe{emal;“;:mah menyurvel ag;nt;rsaig sedangkan wartawap laii”:fm,
itan nasion 1. » % o “la;
?E;Talieﬁ;nawan perempuan .Sebﬁik pimpinan redaksi dan Sl;imlmpm Perusap
impin utama, P
6.32f5 orang. ;231?; p;zen;r;lsén masing-masing hanya 67 dari orang,
media massa, : : s
orang, dan 135 dari 835 orang. patas dengan salah satu jumnalis wanita di};,

B D
Berdasarkan wawancara (er diperoleh keterangan bahwa diljhay sec

. ] . ar
PT. Duta Mitra Selaras Jakarta Selatan, dip berita yang sebenarnya berjy, inal

i carl
psikologis, dirinya merasa cemas ket;kltlll:l? misalnya ketika harus meliput pey,
memungkinkan untuk kaum jumalis laki-lax1, iminal misalnya mel;

ketakutan akan berita-berita yang crimi . Put mays
;ﬁﬂiﬁ:ﬂ:ﬁ’d@ memakan korban dan luka-luka. secara norrn'fll 1tu memang ya,
sangat ditakutkan oleh wanita, dan itu pun berlaku oleh salah satu Jurnalis wanita g,
ada. Terkadang keadaan tersebut berlanjut dengan emosi yang Sl:lllt d'tkontrol seperti
mudah tersinggung, dan mudah marah serta tidak ada gairah ketika dlpengar.uhi oleh
gejala menstruasi pada wanita sehingga sangat besar pengaruhnya Pada berita yang
diambil dimana ketika dirinya merasa cemas dengan keadaan dan situasj yang bany,
jurnalis wanita harus bisa menerima diri karena hidup.
Hasil wawancara terbatas dengan salah satu jurnalis wanita dilingkup PT.Duta
Mitra Selaras Jakarta, diperoleh keterangan bahwa dilihat secara psikologis, dirinya

Dalam dunia
wanita merupakan m

) tu memang yang sangat ditakutkan oleh wanita,
dan itu pun berlaku oleh salah satu jumalis wanita yang ada. Terkadang keadaan
tersg;t:;t berlanjut dengan emosi yang sulit dikontro] seperti mudah tersinggung, dan
$:nita 2;;?:; gs:::; nt;ciatlkbada gairah ketika dipengaruhi oleh gejala menstruasi ,pada
€sar pen 1 i il di 1
dirinya merasa cemas den P~ saruhnya pada berita yang diambil dimana ketika

: gan keadaan dan sityac: - . : :
menerima diri karepa hidup, selaly m;;lmasl yang baru, jumalig wanita harus bisa

menciptakan kebahagiaan dan kebanggaan PU untuk menikmat; dirinya sendiri dan

Bermijak uraian diatas, mak i
N : ; a mena 1 i i
empiris mengenaj Pengaruh antara penenpufa:gagg-? gnmk diakukan s

oleh journalis wanita g; PT. Duta Mitra Selarag j ®ngan kecemasan yang dialami
akarta,

Tinjauan Pustaka

Kecemasan
(affective) Yang ditangztlli den  Hawar (2001)

dan- berkelanjutan, tidak meng i - & i
Ability/RTA, masih by;
kepn’badianJSpilinin

: gangguan alam perasaal

K) kgalfiml _gangguan d':;n atay kekhawatiran yang m endalam
g2 of I;ersepnb?‘dlan Masi}, menilaj realitas (Reality Testing
Onallt}'). P tldak mengalami kerctak;m

erilakutedapat t h

| Igangen tetan; ih dale

> ; . p1 masi
Meningkatkan Kualitag Hidup yang Lebip Positipr
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Efcmnz;zzskn;z;a;;aﬁe?m J;Jgadyang terjadi pada jurnalis wanita, individu harus bisa
s san tersebut dengan menem e R
ketika individu akan mencari suaty b%rita. pettancticl idlyeiEopy i gy ot
s Tjakrawcrgaja (1989) menyatakan kecemasan adalah efek atau perasaan yang
z;d kr:;ng'lt{:nantg _nd_berupa ketegangan, rasa tidak aman dan kekhawatiran yang
trasaki an terjadi sesuatu yang mengecewakantetapi ian besar
tidak disadari oleh yang bersangkutan ¥ Pl sumbeniyn sehagin b
» ?;rda;arkan teori-teori yang telah diungkap diatas, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan yang

muncul karena individu tersebut merasa terancam dan memiliki perkiraan bahwa
sesuatu yang buruk akan terjadi pada dirinya

2.1.2 Kecemasan yang dialami jurnalis wanita

Kecemasan yang dialami jumalis wanita itu sendiri menurut individu lebih
banyak dlseba'bka.n karena adanya perasaan cemas pada individu terhadap lingkungan
yang baru ketika individu tersebut mencari berita. Kecemasan yang dirasakan individu
yaitu h@s beradaptasi dari lingkungan satu ke lingkungan yang lain. Kecemasan
memperingatkan adanya ancaman eksternal dan internal : dan memiliki kualitas
menyelamatkan hidup. Pada tingkat yang lebih rendah, kecemasan memperingatkan
adanya ancaman cedera pada tubuh, rasa takut, keputus asaan, kemungkinan hukuman,
atau frustasi dari kebutuhan sosial atau tubuh dan akhirnya ancaman pada kesatuan atau
keutuhan seseorang, Kaplan dkk (1997).

2.2 Penerimaan Diri

Penerimaan diri menurut Skinner (1993) adalah sikap percaya, keyakinan dan
harga diri yang sehat sehingga individu merasa bebas untuk meningkatkan
kemampuannnya, menyadari segala kemungkinan-kemungkinannya dan juga merasa
bebas untuk mengambil pembelajaran dari pengoreksian dan kritikan.

Sikap penerimaan diri merupakan suatu kondisi psikologis yang harus ada dalam
setiap individu, dimana individu harus menerima diri apa adanya, menerima semua
kekurangan serta kelebihannya. Seperti yang diungkapkanSupratiknya (1995) yang
dimaksud menerima diri adalah memiliki penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri
dan tidak bersikap sinis terhadap diri sendiri. Dengan segala kekurangan dan
kelebihannya mereka bebas dari rasa bersalah, rasa malu, rendah diri karena
keterbatasan diri serta kebebasan dari kecemasan akan adanya penilaian dari orang lain

terhadap keadaan dirinya.

2.2.2 Aspek-aspek Penerimaan Diri '
Selain itu, Burns (1993) mengemukakan mengenal aspek-aspek dalam

penerimaan diri yaitu :

a. Pengetahuan tentang fi
memahami karakteristik dirinya dan mampu mene
kesungguhan.

b. Pemahaman yang realistis 1
potensi-potensi yang dimilikinya sehingga mampu
sesuatu yang diharapkan.

c. Kepuasan terhadap fisiknya sendiri,
diri, individu akan menerima kelebihan dan kele

sik dirinya sendiri yaitu tingkat dimana individu dapat
rima kondisi yang ada dengan

atas kemampuan diri, yaitu individu yang menyadari
melakukan sesuatu menjadi

yaitu sepadan dengan tingkat penerimaan
mahannya

ISBN 978-979-8634-44-4
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bahwa dampak dari penyesuaian terhadgy, dic

. 1 jatas . T
a kesimpu:an dia il terhadap penerimaan diri seseorang,

Berpijak padd K07 ik berpeng

sendiri dan lingkungan yan

2.2.3 Jurnalist Wanita
Wartawan atau jurna

organisasi media yang ‘akan

perempuan, tetapi bekerja untu

) juk perlunya
. . dinekerjakan untuk menunju 74 Sebugy
h?::: z::::l; (i:gak t{anya untuk meningkatkan Cltra pubjiy
k gcngembangan lebih lanjut pekerjaan dan karir Jumgls

: inkan peran penting g

: : ta dapat memain alam,
anita. Wartawan atau jurnalis wan! At

:Lﬁ::;m&ﬁ status wanita dengan me'n)’c‘m‘t masalah :iirgekgengai menyo};ilt]ig if”:n.tas
bahwa wartawan wanita dapat mcm_aulnkaﬂ peran pe U-isy

berfokus pada isu-isu sostal. . o '
Sha %‘i?l%ading jumI:llis wanita menghadapi diskrminast (lj:;all?m d?UJE;SI kasus, yaity
seringkali mengalami pelecehan dan kurangnya mobilitas, beberap ngan terbesar

di jalan pengembangan profesional bagi wanita di bidang ini

2.3 Kerangka Berfikir .
Jurnalig wanita merupakan suatu profesi yang dianggap sebelah mata oleh

sebagian masyarakat karena pekerjaan jurnalis identik dengan kaum adam yang dlmang
kondisi dalam mencari suatu berita sangat berubah-ubah r.ner.nbu.at. pekepaan sebagai
seorang jurnalistik sangatlah keras bagi seorang wanita. Kc-]acllan‘ ini ma_km menambah
penilaian banyak perempuan, bahwa melakoni pekerjaan pekerjaan lain, seperti staf
administrasi atau keuangan lebih aman ketimbang menjadi jurnalis. Meskipun
kemungkinan resiko pekerjaan ini, tidak hanya mengikuti perempuan saja, juga lelaki
Jurnalistik terlanjur tidak menjadi pilihan menarik oleh banyak perempuan.

Tapi kini zaman telah berubah, Profesi jurnalis bisa dilakoni siapa pun. Tidak
terkait jenis kelamin. Asal mampu dan mau dengan tekanan deadline. Bersedia meliput
di mana pun, dalam keadaan apa pun. Berwawasan luas dan memiliki insting
mengungkap makna di balik fakta.. Seorang wanita dalam berprofesi sebagai jurnalistik
terkadang menilai kecemasan suatu keadaan karena menyangkut kesejahteraan dirinya
sedang terancam. I?e_mikiaq ;?ula .halnya dengan jurnalis wanita, ketika individu tidak
dfq?at menerima dirinya disituasi tertentl_l dengan berbagai tuntutan tersebut maka
dirinya akan beranggapan ‘bahwa pekerjaan sebagai jurnalis sebagai beban yang
mengancam dirinya baik dari sisi ekonomi, karier, atau aktualisasi diri

Kecemasan dan ketakutan seringkali dibedakan dalam i i yaitu (1)
obyek suatu ketakutan biasanya mudah dispesifikasi sedang Obygﬁ' 1ei;nlf;2n)£iasanya

tidak jelas, (2) intensitas rasa takut iy sesuaj

_ ' ‘ uai dengan b i ancaman,

'sedangkan' intensitas kecemasan seringkali jauh lebih bcgar d t':Smd kegllnga ng begit!

jelas (Davidoff, 1999). Apada CoyekIRNe
Penerimaan diri mengandun

mengenai kelebihan dan keterba & pengertian adanya persepsi terhadap diri sendi”

tasan untuk digunakan secara efektif, meningkatk®"

Dipindai dengan CamScanner




Pengaruh Antara Penerimaan Dirj Dengan Kecemasan ... | 123

2.4 Hipotesis

Ber " .
rumusan md:sS:lr::t?nd'tonse? teort yang telah dikemukan, maka untuk menjawab
sebagai berikyr: “Ald emukakan kesimpulan sementara sebagai hipotesis penelitian
dialami oleh turats o Pengaruh antara penerimaan diri dengan kecemasan yan

Jumalis wanita di PT.Duta Mitra Selaras (DMS) Jakarta .« v

3. Metode Penelitian

3.1  Identifikasi Variabe] Penelitian
;&dapm_l yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah :
: Var!able terikat (DY) : Kecemasan
2. Variable Bebas v : Penerimaan diri

3.2 K;ﬁnisi Operasional Variabel Penelitian
berikut - apun yang menjadi definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai
L. rKn:;i?r?szgm};ang dialami Journali_st yvanita adalaI} ketika seorang _}'urnalés
; -Ti1a yang sebenarnya berita itu memungkinkan untuk kaum jurnalis
la_kl — laki. Terkadang keadaan tersebut berlanjut dengan emosi yang dulit
dlkpntro! seperti mudah tersinggung, dan mudah marah serta tidak ada gairah
ketika dipengaruhi oleh gejala menstruasi pada wanita sehingga sangat besar

pengaruhnya pada berita yang diambil.

2. Penerimaan diri adalah suatu kebanggaan untuk hidup, dan untuk menerima diri
hanya karena hidup, selalu mampu untuk menikmati dirinya sendiri dan untuk
menciptakan kebahagiaan dan kebanggaan. Individu yang menerima diri tidak
menyamakan harga atau nilai dirinya diatas kemampuannya atau terhadap apa
yang orang lain pikirkan tentangnya dan tidak mempunyai nilai sama sekali
tentang dirinya secara keseluruhan atau apapun keadaannya, tetapi menerima
keberadaannya dan mencoba untuk menikmati hidup.

3.3  Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah jurnalis wanita di PT. Duta Mitra Selaras

(DMS) dengan karakteristik sebagai berikut
a. Seluruh jurnalis wanita di PT.Duta Mitra Selaras

b. Berusia antara 23 — 35 tahun

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka diperoleh anggota populasi sebanyak
148 orang yang terdiri dari reporter, sekretaris redaksi (sekred?,-producer, video jurnalis
(VJ). Setelah didapatkan populasi, maka diambil sampel penqlltlfin menggunakan rumus
Slovin. Alasan digunakannya sampel adalah untuk efisiensi biaya, waktu dan tenaga
digunakanlah rumus Slovin (dalam Husein Umar, 2003). Bcrc!agarkan rumus Slovin
tersebut, dari 148 anggota populasi, dapat diambil sampel minimum S.ebanya.k 108
orang. Teknik pengambilan sampel dengan rqcnggunakan t‘ekmk praporr:qna! random
sampling, yaitu sampel diambil secara proporsional pada setiap sub populasi berstrata.

34 Metode Pengumpulan Data
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o n datany@  d A
Dalam penelitian inh P eng::gaw pan respon benar sesuai dengan alasqpy, |
model dari skala Likert. Jadi, s¢ 00)

i 0
masing-masing (Sumadi Suryabrata, 2

a 48 item skala kecemasap yan

demikian alat ukur skala kecgmaSan

: g unj
Hasil analisis instrument men . '
valid memperoleh reliabilitas sebesar (),85”1(a mengikuti o Guilford dan chmer

. s hilitas dan J! , S8 iy
Bl et Sta’f,dirt:f,ﬁ?&t?alam Rategori reliabel _B;_fi’fzusll;g;;g!agnl;tas Skal
?aka #il uk;r. e r§§n-”27 stem yang valid, diperoleh reliabilita r 0,792 may,
enernmaan Uirl

masuk dalam kategori re.li?be[: . S can dalam penelitian akan diperoleh gy

'_PadaHpenzlr:tlar];e:E:;nyi ti{lak ada Penagaruh antara Penerimaan .D.m dengay
Il:‘(eel::%:t:ljlla:n an s jumalis di PT.Duta Mitra Selar:f\spsegazz: I\S;Itatlstlk- Penulis
menganalisiﬁ dengan menggunakan teknik koefisien kore{;s_l dr?Jv SU Ana?ig}zné Pearsop,
Perhitungannya menggunakan program gpSS 17.0 for Win :mar-a . ata yang
digunakan adalah korelasi Bivariat yaitu untuk mengujl 2004) gan suafy
variable independent dengan satu variable dependent (Kuncono,

3.5 Hasil Analisis Instrument

g diaju

3.6 Analisis Data Penelitian

Tujuan diadakan analisis data adalah untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam

penelitian ini yaitu melihat ada atau tidaknya perla_gruh penerimaan diri dengan
kecemasan yang dialami oleh jurnalis wanita PT.Duta Mitra Selaras J|akaﬂa,

Variabel kecemasan menunjukan skor terendah = 48, skor maksimum = 240, mean
teoritisnya = 144, SD = 32, dan mean temuannya = 190, 24 dengan demikian mean
temuan menunjukan variabel kecemasan berada pada kategori tinggi. Sedangkan
variabel penerimaan diri menunjukan skor terendah = 27 , skor maksimum = 135, mean
teoritis = 81, SD = 18, dan mean temuannya = 86,36 dengan demikian mean temuan
menunjukan variabel penerimaan diri berada pada kategori sedang.

3.7  Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan rumus Korelasi Product
A/_forf:enr Pearson melalui bantuan program SPSS versi 17.00 for windows diperoleh
nilai koefisien k-orelasi r sebesar 0,273 dengan p = 0,00 pada taraf signifikan 0,05.
B'er-dasarkan hasil uji hipotesis, karena p = 0,00 < 0,05 maka dengan demikian hipotes!
nihil (Ho) yang berbunyi “Tidak ada Pengaruh antara Penerimaan Diri deng
Jccomasatt U Al OlchJoutmaliet Wanita” ditolak, sedangkan Hipotesis kerja

(Ha) yang berbunyi “Ada Pengaruh antara ; ¥ ’
dinlamiolels Journalisrwsite” ditestusa. Penerimaan Diri dengan Kecemasan ya%

4. Pembahasan

Penelitian ini bertu;
; juan untuk . .
Kecemasan yang dialami Journalist Wme-ngetah“' pengaruh Penerimaan Dirl

sehingga Dari hasil uji hipotesis yangml;itﬁﬂ?; FT.Duta Mitra Selares Jakort

deng”
Gelatal

kan menunjukan bahwa ada h ubuﬂgu:;g
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Bivariate Correlation T TR N
0,00 < ?((:2 maka IHa d)i,lcr?;nu dan Jlllltl.)d:i:;lo]l\‘:)lcu lasi positif dengan rxy= 0273 dengan p =
>cemasy 3 :
bl it :l‘l“c":::iI?kciff;(l:llsisilm:nlul.c m\‘l:m[lcnngatlfan adanya ancaman eksternal dan
perasaan yang tidak mcny‘cn,;l; linl;nyl" "‘mﬂlk_an.h!(lup. Walaupun kecemasan adalah
sebisa mungkin. Namun, olcl;kfn;nr; t(' lm:ll’:m |'n(l|v1du bcr_usaha untukl mcnghil.ldafirllya
akan kemungkinan adanya b'lll"l a ‘ E“l:&'sll(ny(l G b mcmpcnngatk_aq individu
dapat mengambil langkah , a;,}i ’tmd a Kecemasan dapat mgmbantu mc.l:y:du‘ untuk
méminknaliic Al - ){mhﬁ 1c[;ztnl dnlalam' menghadapi, mengantisipasi serta
- (Kaplan & Sadogk. 195‘)'3'{)‘, au ancaman dimasa yang akan datang dalam
perasa ;ji‘ﬁ::;s?;;(ii’?ﬁd‘il:;:;‘::elrlll;n;llis ]\:vanita lebih banyak discb-abkz‘m l»l:a‘rcna adanya
mencari berita. Kecemasan yang <£an:£<qu2{1 y(? 5" b;‘im S tc'rSt:ibUF
lingkungan satu ke inghaibis v I s K‘n individu yaitu harus beradaptasi dari
eksternal dan internal dang y ?fi;( /ain. Kecemasan memperingatkan adanya ancaman
e kccemaéa memiliki kualitas menyelamatkan hidup. Pada tingkat yang
talut. ke tu, n mcmpcrmgatkan adanya ancaman ce_:dera pada tubqh, rasa
» Xeputus asaan, kemungkinan hukuman, atau frustasi dari kebutuhan sosial atau
tubuh dan akh'mya.ancaman pada kesatuan atau keutuhan seseorang.

) _S1k‘a1') penerimaan diri merupakan suatu kondisi psikologis yang harus ada dalam
setiap individu, dimana individu harus menerima diri apa adanya, menerima semua
kekurangan serta kelebihannya. Dengan segala kekurangan dan kelebihannya mereka
beb_as dari rasa bersalah, rasa malu, rendah diri karena keterbatasan diri serta kebebasan
dari kecemasan akan adanya penilaian dari orang lain terhadap keadaan dirinya.

Seorang jurnalis wanita memiliki penerimaan diri yang baik dalam lingkungan
yang baru dalam mencari suatu berita akan membantu jurnalis wanita tersebut untuk
berfikir secara objektif tentang keadaan dirinya, tetap merasa puas terhadap diri sendiri,
atas prestasi dan hasil yang didapat selama bekerja. Dengan penerimaan diri yang baik,
maka akan tercapai kepribadian yang sehat sehingga individu akan terhindar dari
gangguan-gangguan psikologis dalam tuntutan pekerjaan scbagai seorang jurnalis,
apalagi kecemasan tersebut dialami oleh seorang wanita, Jadi dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi tingkat keyakinan diri individu maka kecemasannya akan semakin
rendah atau semakin para journalist wanita bisa menerima diri maka kecemasan menjadi

berkurang (menurun), demikian pula sebaliknya.

S Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan o
Beré)asarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

itari i igni dengan antara Penerimaan Diri
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang mgmﬁkan deng : i
dengan chelrjnasan yang dialami oleh Journalist Wanita PT. Duta Mitra Selaras di

Jakarta.

5.2 Saran Praktis o
Berdasarkan penelitian kategorisasi kecemasan l_Je-rada pada taraf tinggi dan
enerimaan diri berada pada taraf sedang. Dengan demikian, kecemasan yang tinggi
b list wanita dilapangan, adanya rasa cemas dalam

b aruh pada kinerja para journa . aon
;;{:E:,gkan h;ﬁilhal yangJ belum pernah dilakukan dan merasa cemas apabila berita tidak
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; . Jadi dis ampu Menerimanya di;
d harapkan. @ dahulu, M ¢ diny
sl R apzllmmymsjgkc:mli dirinya tt‘-‘rlet:"?1 gehingga kecemasan yang tinggj dapﬁ

iournalist wanita -+ asi yang . ot
Jdengan baik diling.h(;ngaﬂ dt?:i E‘;‘;eh jumalist wanita terse
diredam dan diatast engan

. ; iknya harus melihg ¢ .
: tis " Janjutnya sebaiknya hat sjg
5.3  Saran Teor tuk penelitian yang selan) pencrimaan diri. Mungkin masi]-:

Bagi para peneliti un . asan dan pent i
o lis wanita, selain kecer at menunjang para wanita yang bekerj,

i ingga da ja '
gdapat'ﬁlﬁ’gﬁgﬁikmppotensi dmn)_r:zl Id;mm:eblh percaya iy
: . n
hztisll:rll?rlninasi oleh gender yang selama in1 dia

lain dari para jurna
banyak perilaku yan
dalam bidang juma'
tanpa harus merasa di
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